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ABSTRAK

MU" ARIFAH DWI ASTUTI, NIM : 98353308, TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP STATUS ANAK NIKAH MUT' AH (STUDI ATAS PANDANGAN
SYI'AH IMAMIYAH), FAKULTAS SYARI'AH INSTITUT AGAMA ISLAM
NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA, TAHUN 2003

Ularna Sunni dan Svi'i sepakat bahwa nikah mut'ah, berdasarkan keputusan
Nabi Saw., adalah halal, dan bahwasanya kaurn Muslimin telah melakukannya pada
masa hidup beliau. Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang ada atau tidaknya
naskh (penindakberlakuan hukum). Mazhab Sunni mengatakan bahwa nikah mut'ah
telah dihapuskan dan diharamkan setelah pemah dihalalkan. Sementara itu Syi‘ah
berpendapat bahwa naskh seperti itu tidak pemah ada. Dengan demikian nikah mut'ah
dulu dihalalkan dan tetap halal hingga hari kiamat. Yang dijadikan landasan pendapat
oleh mazhab Syi'ah adalah dahl alqur'an yang mereka gunakan yaitu Q.s.(4) an-Nisa'
ayat 24. Ayat ini menurut mereka nyata-nyata herkenaan deng:an nikah mut'ah dan
pembolehannva. Dengan perbedaan pendapat di atas maka bagaimana dengan status
anak-anak yang dilahirkan dan hasil nikah ini.

Dengan perbedaan di atas maka penyusun mengadakan penelitian dengan
judul Tinjauan hukum Islam terhadap status anak nikah Mut’ah. Tujuan yang ingin
dicapai dalam penyusunan skripsi ini antara lain: Memberi penjelasan mengenai
pandangan hukum Islam di Indonesia terhadap status anak nikah mut'ah atas
pandangan Syi‘ah Imamiyah. Memberi penjelasan bagaimana implikasi hukum dari
anak yang lahir dari nikah mut'ah (dalam hal nasab dan waris). Skripsi ini disusun
dengan menggunakan jenis penelitian pustaka, maka teknik penggalian data yang
dipergunakan adalah dengan cara membaca dan memahami buku-buku pustaka yang
menjadi sumber data.

Kesimpulan penelitian ini adalah Menurut pandangan Syi'ah Imamiyah,
perkawinan mut'ah adalah perkawinan yang hukumnya sah dan tetap
memperbolehk:an nikah mut'ah tanpa terkecuali dan kebolehannya berlaku sepanjang
zaman. Menurut hukum Islam di Indonesia ( UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan dan KHI), perkawinan mut’ah adalah perkawinan yang hukumnya tidak
sah. Menurut hukum Islam di Indonesia. maka status anak yang dilahirkan dari
perkawinan mut'ah ini adalah merupakan anak tidak sah atau sama dengan anak yang
lahir diluar nikah. Karena ia tidak memiliki semua hak yang dimiliki oleh anak-anak
sah lainnya. Dengan demikian, status anak yang dilahirkan dari perkawinan tersebut
berimplikasi pada tidak memandang adanya hubungan hak waris dan nasab dari ayah,
namun hak waris dan nasab anak kembali kepada hukum asal, yaitu kepada Ibu
(perempuan) yang melahirkannya.

Kata kunci : nikah Mut’ah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasarkan
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 158 th 1987, Nomor: 0543b/U/1987.

L Konsonan
} = tidak dilambangkan < =b
<o =t < =8
c c ~h
& =kh ) =d
5 =z J =T
J =z SO
o T o T8
S =d b -
L =Z Z_ =
¢ =g < =f
d =gq 4 =k
J =l Xy
o =n 3 =w
2 =h 3 ="
@ =Yy

II. Vokal
A. Vokal Tunggal

Fathah (=) ditulis a.
Kasrah ( ) ditulis i.

Ve

ix



Dammah (-);) ditulis u.

B. Vokal Rangkap

7

o
@ e ditulis ai.

9 ... ditulisau.

=S =kataba :gb = zukira

S =kaifa s =haula

II1. Maddah
/ s

e — .. ditulisa

PR ditulis i

/

s N
PR ditulis @

Contoh:

s 7 ’

oon

5 = qila Jsz  =yaqilu

IV. Ta Marbutah

A. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah te (t).

B. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah bha (h).

C. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marbutah itu transliterasinya ha (h).

Contoh:

A g
JubYl sy,  =raudatul al-atfal

A PP

= al-madinah al-munawwarah



a-Jb = talhah

V. Syaddah (Tasydid)
Tanda syaddah atau tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.
Contoh:

L, = rabbana J7  =nazzala

VL. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J!. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyah dan kata sandang yang diikuti

oleh huruf qamariyah.

A Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf el (1) diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

B. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan huruf aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. |

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang,

Contoh:

Jedadl =at-ta’dil ady J = arriwayah
c~  =aljarh ol = al-hadis

Xi



VII. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir
kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
o _}J:'-‘U = ta’khuziin ¢ gl = as-sl’
ol = inna

VIII. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik f'il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan pula dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

o= M o> B &) ooy = Bismillah ar-Rahmén ar-Rahim

IX. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf tidak dikenal, dalain
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan awal kata sandangnya.

Contoh:

Jys 3 Y] desaley  =Wama Muhammad illa ar-Rasiil

xi1
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A

BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sudah menjadi sunatullah bahwa segala makhluk yang hidup di muka
bumi ini diciptakan oleh Allah Swt. untuk hidup berpasang-pasangan. Hidup
berjodoh-jodohan adalah naluri segala makhluk termasuk manusia, oleh karena itu
semua makhluk Tuhan baik hewan, tumbuhan dan manusia dalam hidupnya ada
)

perkawinan. !

Allah berfirman :
P 09,85 (SNa) sy Ll ¢ 03 JS a9 -
Allah tidak ingin menjadikan manusia ity seperti makhluk laimnya yang
hidup bebas mengikuti nalurinya dan hubungannya antara jantan dan betinanya
secara anarkhi dan tidak ada aturan yang mengaturnya.
Demi menjaga martabat kemuliaan manusia, Allah Swt. menurunkan
hukum sesuai dengan martabat manusia, karenanya cara perkawinan manusia

dengan makhluk lainnya berbeda sama sekali.

Asal-usul anak merupakan dasar untuk menunjukkan adanya hubungan

kemahraman (nasab) dengan ayahnya,” sehingga salah satu tujuan syari’at Islam

D Djamaan Nur, Figh Munakahat, cet. 1 (Semarang: CV. Thoha Putra, 1993), him. 5.
D Az-Zariyit (51): 49.

3 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, cet. 2 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1997), him, 220.



adalah memelihara kelangsungan keturunan atau hifz an-Nasal melalui
perkawinan yang sah menurut agama, diakui oleh Undang-undang dan diterima
sebagai bagian dari budaya masyarakat. Dengan perkawinan yang sah menurut
agama, pasangan suami istri tidak memiliki beban kesalahan / dosa untuk hidup
bersama, bahkan memperoleh berkah dan pahala. Keyakinan ini sangat bermakna
untuk membangun sebuah keluarga yang dilandasi nilai-nilai moral agama.

Di samping itu Lembaga keluarga memperoleh pengakuan dan diterima
sebagai bagian dari masyarakat sehingga keluarga yang demikian akan
memperoleh perlindungan dari masyarakat, hidup berdampingan berdasarkan tata
aturan dan norma yang berlaku di masyarakat.

Anak-anak yang lahir melalui jalan perkawinan yang sah akan merasa
hangoa schab mereka dapat memperkenalkan kepada masyarakat sosial siapa dini
mereka sebenarnya. Seandainya jaian perkawinan tidak diteinpuh  ichitu
masyarakat akan diwarnai oleh anak-anak yang tidak memiliki status maupun

keturunan.”

Ulama Sunni dan Svi’i sepakat bahwa nikah mut’ah, berdasarkan
keputusan Nabi Saw., adalah halal, dan bahwasanya kaum Muslimin telah
melakukannya pada masa hidup beliau. Akan tetapi mereka berbeda pendapat

tentang ada atau tidaknya naskh (penindakberlakuan hukum). Mazhab Sunni

# Abdullah Nasikh ‘Utwdn, Aqdbatuz Zawaj Wa Turuquhu Mu’alajdtiha ala Daulil [sidm,
(Perkawinan: Masalah Orang Muda, OrangTua dan Negara), alih bahasa Drs. Moh. Nurhakim,
cet 3 (Jakarta: Gema Insani Press, 1993), him 13



mengatakan bahwa nikah mut’ah telah dihapuskan dan diharamkan setelah pernah
dihalalkan.”

Umar berpendapat pelaku nikah mut’ah wajib dikenakan rajam, maka ia
memandang pelaku persetubuhan nikah mut’ah sama dengan penzina, sehingga
anak hasil perkawinannya itu tidak disertakan nasabnya. Hukum yang sedang
diperselisihkan tidak dapat diambil sebagai hukum yang berlaku kecuali apa yang
ditetapkan oleh khalifah dalam masalah tersebut.

Sementara itu Syi’ah berpendapat bahwa naskh seperti itu tidak pernah
ada. Dengan demikian nikah mut’ah dulu dihalalkan dan tetap halal hingga hari
kiamat. Yang dijadikan landasan pendapat oleh mazhab Syi’ah adalah dalil al-
qur'an yang mereka gunakan yaitu Q.s.(4) an-Nisa’ ayat 24. Ayat ini menurut
mereka nvata-nvata berkenaan dengan nikah mut’ah dan pembolehannya 2

Mereka beraiasan dengan pendapaviafsiran ibnu Abbas ieniang ayal

dengan menambahkan kata /ld gjalin musammd’’ (sampai batas waktu tertentu)

9 Ton Qudamah, al-Augni 17 Thyn Quddmah, (Mesir: Maktabah Timhuriyah al-* Arahivah,
tt), VI: 644

9 Salah satu tafsir ulama Syi’ah adalah karya Syeikh Muhammad Husin Taba’ Tabd’i,
al-Mizdn Fi Tafsir Al-Qur 'an, (Beirut: Muassasah al-A’lami, 1991 M-1411 H), IV: 279.

7 Al-Qurtubi, al-Jdmi’ li Ahkam al-Qur 'an, (Beirut: Dér al-Kutub al-‘Iimiyah, 1993), V:
120. Menurut A. Syarafuddin al-Musawi pendapat yang menghalalkan nikah mut’ah ini adalah
pendapat Imam 12 Syi’ah dari ahl bait. Dalil yang mereka gunakan untuk menghalalkan nikah
mut’ah ini adalah sama seperti di atas (surah 4. an-Nisa’ ayat 24). Pendapat ini juga senada dengan
pendapat Ubay bin Ka’ab, Sa’id bin Zubair, as-Sudiy, dll. Penafsiran ayat itu dengan
menambahkan kata I/d ajalin Musamma yang dilakukan oleh sahabat-sahabat lainnya seperti Ibnu
Mas’ud dan Tbnu jubair. Lihat A. Syarafuddin al-musawi, Isu-isu penting Ikhtilaf Sunnah-Syi‘ah,
ed II (Bandung: Mizan, 1991), him 92, tetap menurut Al-Qurtubi penafsiran Ibnu Abbas ini
berbeda dengan penafsiran jema’ah kaum muslimin, dan ini tidak dibolehkan terhadap Al-qur’an
jika tidak ada nash (hadits) rasul tentangnya; Al-Qurtubi, Jdmi'... hlm. 20. lebih lanjut lihat Ja’far
Murthadha Al-Amili, az-Zawaj al-Muaqqat fi al-Islam, Alih bahasa, Muhammad Zawaj (Jakarta:
CV Firdaus. 1992), him. 39



pada ayat itu sehingga bermakna nikah mut’ah.®’ Mereka Jjuga mengambil riwayat
dari Ibnu Abbas yang mengatakan: Tidaklah nikah mut’ah itu dihalalkan kecuali
sebagai rahman Allah Swt kepada Umat Muhammad saw, dan andainya Umar
tidak melarangnya, maka tidaklah berzina kecuali seseorang yang benar-benar
celaka”.

Dalam nikah mut’ah, waktu yang ditentukan itu harus disebutkan secara
jelas dalam akad. Istri mut’ah tidak berhak atas harta peninggalan suami
mut’ahnya. Dan suami tidak wajib memberi nafkah kepadanya, sedangkan dalam
pemikahan biasa, istri berhak atas waris dan nafkah. Akan tetapi wanita yang
dinikahi secara mut’ah dapat memberikan syarat yang dicantumkan dalam akad,
agar ia mendapatkan hak waris dan nafkah dari suaminya. Kalau semua syarat di
atas telah terpenuhi maka kedudukan istri mut’ah sama dengan istri  dalam
pernikahan biasa.

Dengan demikian anak mut’ah adalah anak yang sah berdasarkan syara’.
Dia memiliki semua hak yang dimiliki oleh anak-anak sah lainnya, tanpa ada
pengecualian baik hak-hak syar’i maupun moral.”

Model nikah seperti ini telah ada sejak zaman jahiliyyah atau abad ke 4
Masehi dan pada awal-awal perkembangan Islam pernah dibolehkan karena

orang-orang dahulu yang baru masuk Islam sedang mengalami masa transisi dari

¥ Menurut Fakhru ar-Razi ketika fatwa Ibnu Abbas tentang nikah mut’ah tersebut di
kalangan orang banyak, maka beliau berkata: Qatalahumulldhu (hendaknya Allah membinasakan
mereka), sesungguhnya aku tidak menghalalkan mut’ah secara mutlak, tetapi menghalalkannya
hanya dalam keadaan darurat, sebagaiamana halalnya bangkai dan darah serta daging babi. Abdu
al-Karim al-kbatib, At-Tafsir al-Qur'an li al-Qur'an, (Beirut: Dir al-Fikr, 1967), him. 744,

% Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Mazhab, alih bahasa oleh Afif Muhammad,
cet. 1, (Jakarta: Basrie Press, 1996), him. 109.



zaman jahiliyyah ke zaman Islam.'” Akan tetapi permasalahannya menjadi lebih
pelik dan rumit ketika menetapkan hukuman nikah mut’ah pada saat Islam telah
berkembang luas hingga saat ini.

Disamping itu Syi’ah juga menganggap lemah dan menolak fatwa umar
yang mengharamkan nikah mut’ah, mereka mengatakan hal itu hanya ijtihad dan
ra’yunya saja. Menurut mereka nikah mut’ah masih halal dan diamalkan oleh
sebagian sahabat sejak zaman nabi, Abu Bakar, dan sebagian masa Umar.'"

Dari uraian nikah mut’ah diatas bagaimana dengan status anak-anak yang
dilahirkan dari hasil nikah ini. Maka dengan latar belakang masalah ini penyusun
mencoba menyusun skripsi dengan judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM

TERHADAP STATUS ANAK NIKAH MUT’AH (STUDI ATAS PANDANGAN

SYPAH IMAMIYAH)”.

B. Pokok Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas maka dapat penyusun

identifikasikan masalah yang akan dibahas. antara lain :

1. Bagaimana pandangan hukum Islam di Indonesia terhadap status anak
nikah mut’ah atas pandangan Syi’ah Imamiyah?

2. Bagaimana implikasi hukum dari anak yang lahir dari nikah mut’ah

(dalam hal nasab dan waris)?

W) CE Bosworth E.Van Donzel, The Encylopaedia of islam,Vol.VII (Leiden: E.J. Brill,
1993), him. 757. A. Rahman 1 Doi, Karakteristik Hukum Islam dan Perkawinan, Jilid T (Jakarta:
Srigunting, 1996), hlm. 279,

) Jbid . him. 747.



C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan skripsi ini antara lain :

1. Memberi penjelasan mengenai pandangan hukum Islam di Indonesia
terhadap status anak nikah mut’ah atas pandangan Syi’ah Imamiyah.

2. Memberi penjelasan bagaimana implikasi hukum dari anak yang lahir dari
nikah mut’ah (dalam hal nasab dan waris).

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penyusunan skripsi ini :

1. Sumbangan bagi pengembangan keilmuan, terutama dalam brdang hukum
Islam.

2. Menambah wawasan keilmuan bagi pembaca pada umumnya dan
penyusun pada khususnya tentang Pandangan hukum Islam di Indonesia

terhadap status anak nikah mut’ah (Studi atas Pandangan Svi’ah

imamiyah)

D. Telaah Pustaka

Permasalahan Nikah Mut’ah ini pada dasarnya telah banyak dibicarakan
masyarakat, Ulama dan para [lmuan lainnya. Akan tetapi untuk menemukan
referensi yang berbicara tentang status anak nikah mut’ah ini dengan analisis
kekuatan dalil-dalilnya masih terasa kurang.

Buku-buku yang berbicara tentang anak nikah mut’ah im sering
menjadikan kajian mut’ah sebagai bahasan sisipan bukan menjadi judul buku

atau tema utama permasalahan yang dikaji secara detail. Seperti karya



Muhammad Jawad Mughniyah yang berjudul Figh Lima Madzhab'?, karya
A.Syarifuddin al-Musawi yang berjudul Isu-isu penting Ikhtilaf Sunnah-

Syi‘ah,” karya Mamduh Farhan Al-Buhairi yang berjudul Gen Syi'ah
sebuah Tinjauan Sejarah, Penyimpangan Aqidah dan Konspirasi Yahudi,'®
Figh as-Sunnahnya as-Sayyid Sabiq,'” dan masih banyak lagi.

Adapun karya-karya yang menjadikan nikah mut’ah sebagai central
pembahasannya tetapi tidak komparatif tidak begitu banyak, misalnya karya
Fuad Mohd.Fachruddin, dengan judul bukunya Kawin Mut'ah dalam
Pandangan Islam, mengkaji tentang pandangan Islam dalam kawin mut’ah.

Di samping itu karya-karya yang membahas anak nikah mut’ah secara
khusus dalam satu buku dan menjadikannya sebagai pembahasan utama
tampaknva juga masth sangat minim sekali Misalnva karangan Ja’far
Murtadha Ai-Amiit (Seorang Uiama dar golongan Syi'ah) dengan judui
bukunya uz-Zawaj al-Muaugqat fi al-Islum, berbicara hanya sekilas tentang

masa depan anak dari hasil nikah ini sampai bantahan ulama tentang

2 Mengkaji hanya sebatas tentang anak hasil dari nikah mut’ah menurut Ulama Sunni
dan Syi’ah. Lihat Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Mazhab, (Jakarta: Basrie Press,
1994), II: 109.

13 pada bab 9 menjelaskan tentang pengertian nikah mut’ah, hukumnya, dalil-dalil serta
tokoh yang mengecam pelarangan nikah mut’ah, Lihat A. Syarafuddin al-Musawi, Isu-isu Penting
Ikhtilaf Sunnah-Syi ‘ah, (Bandung: Mizan, 1991), II: 877-104.

L Menjelaskan tentang mut’ah, Rukun, Syarat, Hukum serta kebolehan nikah mut’ah.
Lihat Mamduh Farhan Al-Buhairi, Gen Syi‘ah sebuah tinjauan sejarah, penyimpangan Aqidah
dan konspirasi Yahudi, (Jakarta: Darul Falah, 2001), him. 95

i3} Mengkaji hanya sebatas pengertian dan hukumnya nikah mut’ah. Lihat as-Sayyid
Sabiq, Figh as-Sunnah, alih bahasa oleh Kamaluddin A. Marzuki dkk; ed. Syamsuddin Manaf, cet.
2, (Bandung: al-Ma’arif, 1998), VIII: 35



keharaman nikah mut’ah ini. yang tentu saja Syi’ahnya lebih getol dan
kentara.

Adapun tulisan dalam bentuk tesis yang penyusun ketahui yaitu:
tulisan Mustofa, Formulasi Anak Sah dan Implikasinya Menurut Hukum Islam
di Indonesia.'® dan Muhammad Faisal Hamdani, Nikah Mut'ah (Analisis
Perbandingan Hukum antara Sunni dan Syi ‘ah).”

Selanjutnya penyusun mendapatkan beberapa karya yang mengkaj
tentang anak. Karya Dra. MG. Endang Sumiarni, SH. M. Hum dan Chandra
Halim, SH. M. Hum yang berjudul Perlindungar Hukum Terhadap Anak
dalam keluarga, yang merupakan kumpulan peraturan tentang perlindungan
anak terutama dalam keluarga. Dan Masalah Anak Dalam Hukum Islam karya
Dr Fuad Mohd Fachrudin. vang berisi tentang status anak dalam Islam dan
menjeiaskan macam-macam anak. =

Pembahasan nikah mut’ah juga disebutkan dalam beberapa Ensiklopedi
Islam dan Ensiklopedia Hukum Islam, seperti Ensikiopedia Hukum Islam oleh
Abdu al-Aziz. Ensiklopedia Islam oleh Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam

dan Ensiklopedia Islam oleh Departemen Agama RL

6) Tesis pada Pasca Sarjana TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2000, tidak
diiterbitkan.

D Tesis pada Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2001, tidak
diterbitkan.

18) Fuad Mohd. Fachruddin, Masalah Anak Dalam Hukum Islam, cet. 2, (Jakarta: CV
Pedoman llmu Jaya, 1991).



E. Kerangka Teoretik

Dalam kajian hukum Islam, masalah perkawinan dan anak yang di
lahirkan merupakan persoalan yang menjadi bidang kajian al-Ahwaél asy-
syakhsiyyah, yaitu persoalan-persoalan yang menyangkut tindakan-tindakan
atau keadaan-keadaan yang dialami Individu. Dengan ini, maka untuk
mengkaji tentang persoalan ini secara langsung menghadapkan kepada
hukum-hukum yang mengatur tindakan manusia itu sendin, baik sebagai
Individu maupun anggota masyarakat.

Dalam konteks Indonesia, dalam hal pelaksanaan perkawinan, hukum
tertulis itu adalah Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan
dan Kompilasi Hukum Islam (KHI). Dengan demikian, kedudukan Undang-
undang dan KHI ini dapat dijadikan sumber hukum, sejauh sesuai dengan
hukum isiam iiu sendin.

Sementara itu, dalam masalah mkah mut’ah terjadi adanya nasakh
(penghapusan hukum) sebanyak dua kali. ) Mengenai hal ini, ada baiknya kita
mencermati sikap Imam as-Syafi’i yang menerima hadis tersebut apa adanya,
lalu berkata: “tidak kuketahwi sesuatu yang dihalalkan oleh Allah kemudian
diharamkan oleh-Nya, kemudian dihalalkan dan diharamkan lagi, kecuali
mut’ah”? Komentar yang sama diberikan oleh Ton al-*Arabi bahwa nikah

mut’ah merupakan keanehan syari’ah (min garib as-Syari'ah), karena

19 Abd. Halim, “Nikah Mut’ah dalam Figh dan Perundang-undangan Indonesia”, dalam
Musdwa, Vol. 1, No. 2, September 2002, (Yogyakarta: PSW TAIN, 2002), him. 206.

20) Ramlan Yusuf Rangkuti, “Nikah Mut’ah dalam Perspektif Hukum Islam” dalam
Problema Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta: LSIK, 1994), him 67



10

diizinkan pada permulaan Islam, kemudian diharamkan pada peristiwa
khaibar, diizinkan kembali pada perang Autas, kemudian diharamkan kembali
untuk selama-lamanya. Menurut Ibn al-‘Arabi, tidak ada masalah yang serupa
dengan masalah ini di dalam Islam kecuali pada masalah kiblat yang juga
mengalami dua kali penghapusan hukum dan kemudian ditetapkan untuk
selama-lamanya.?"

Dengan demikian, terjadinya kasus seperti di atas menunjukkan bahwa
Nabi sangat bijaksana di dalam menangani masalah nikah mut’ah, mengingat
ketika itu merupakan masa-masa krisis peralihan dari masa jahiliyyah ke masa
Islam (fatrah intiqdl). Padahal, pada masa jahiliyyah perbuatan zina
merupakan obyek permainan di kalangan masyarakatnya.””

Sementara itu, dalam suatu tindakan apapun selalu terjadi damnak
positit dan negatit. Dalam hal i, aspek positit merupakan pertimbangan
penting dalam hukum Islam. Dengan perkataan lain, aspek kemaslahatan
merupakan sesuatu yang perlu dijadikan titik tolak dalam melihat suatu
persoalan hukum. Karena, dalam hukum Islam. apapun vang dilakukan oleh

manusia harus berporos kepada kemaslahatan dan juga amar ma’ruf nahi

munkar.

e Al-Qurtubi, 7afsir al-Qur tubi al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, (Kairo: Dir al-Fad al-
‘Arabi, 1989), II: 1795-6.

2 yusuf al-Qardawi, al-Haldl wa al-Hardm fi al-Islam, (Kairo: Maktabah Wahbah,
1988), him. 183.
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Oleh karena itu, penyusunan skripsi ini sekaligus mengacu kepada
maqasid hukum, dimana pertimbangan hukum diukur berdasarkan kadar
kemaslahatan yang ada dalam suatu tindakan atau aktivitas hukum.?®

Menurut Abu Zahrah, kemaslahatan itu setidaknya mencerminkan tiga
hal yang merupakan sasaran pokok dari syari’at Islam itu sendiri, antara lain:
penyucian jiwa agar tiap pribadi menjadi sumber kebajikan untuk orang lain
dan bukan melahirkan penderitaan, menegakkan keadilan yang merata dan
persamaan kedudukan setiap orang dihadapan hukum; dan menciptakan
maslahah hakiki”® Dengan begitu, dalam membahas mengenai persoalan
status anak nikah mut’ah dari hasil perkawinan mut’ah ini, pertimbangan
kemaslahatan merupakan sesuatu yang penting. Hal ini sejalan dengan kaidah

vang menvatakan:
*’”bo,.l,)l izl oy (.5\7«.11

Pertimbangan kemaslahatan yang dimaksudkan dalam hal ini adalah
menyangkut keabsahan perkawinan. Sebagaimana disebutkan diatas, bahwa
nikah mut’ah merupakan suatu pemikahan yang terbatas waktunya dan hanya

untuk bersenang-senang. Maka masalah waktu yang terbatas ini merupakan

M Yusuf Musa, Nizam al-Hukm fi al-Islam, (Mesir: Jami’ah ad-Duwal al-Arabiyah,

1962), him. 117

366.

60.

2l Muhammad Abu Zahrah, Usul al-Figh, (Kairo: Dir al- Fikr al-Arabiy, t.t.), hlm. 364-

2y Asjmuni Abdurrahman, Qaidah-qaidah Figh, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him,
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salah satu persoalan yang patut dipertimbangkan sehubungan dengan adanya
kemaslahatan yang harus ditegakkan dalam kehidupan masyarakat.
F. Metode Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini digunakan metode penelitian sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan jenis
penelitian pustaka (Library research) yaitu menelaah dan meneliti
terhadap sumber-sumber kepustakaan, baik dari al-Qur’an, as-Sunnah,
kitab-kitab figh, kitab-kitab tafsir, karya-karya ilmiah, artikel-artikel yang
berkaitan dengan masalah tersebut.
2. Tipe Penelitian
Tipe Penelitian im adalah deskrintif analitis  Deskriptif adalah
peneiitian yang dapat menghasilkan gambaran dengan menguraikan takta-
fakta yang mempunyai dimensi ruang dan waktu serta menimbulkan
jawaban atas pertanyaan apa, bilamana, dan dimana.”® Sedangkan analitis
adalah menguraikan sesuatu dengan sangat cermat terarah sesuai dengan
hasil informasi yang lengkap dari jenis penelitiannya, yang bersifat
membentangkan fakta-fakta kondisional dan determinan-determinan dari
suatu peristiwa.””

3. Teknik Penggalian Data

%) Suryono Soekamto, Penganitar Penelitian Hukum, cet. 3, (Jakarta: UTI Press, 1986),
him. 10.

) Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, cet. 7, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him 104
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Skripsi ini disusun dengan menggunakan jenis penelitian pustaka,
maka teknik penggalian data yang dipergunakan adalah dengan cara
membaca dan memahami buku-buku pustaka yang menjadi sumber data.
Sumber data yang menjadi obyek penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder sebagai berikut:

a. Sumber data primer, antara lain: az-zawaj al-Muaqgqat fi al-Islam

karya Ja’far Murtadha al-Amili, Isu-isu penting Ikhtilaf Sunnah-
Syi'ah karya A. Syarifuddin al-Musawi, dan Figh as-Sunnahnya -
as-Sayyid as-Sabiq.

b. Sumber data sekunder, antara lain: Figh Lima Mazhdhab karya
Muhammad Jawad Mughniyah, dan Kawin Mut'ah Dalam
Pandangan Islam karva Fuad Moohd. Fachhruddin

3. iekmik Pengolahan Data

a. Mengumpulkan data-data dan mengamatinya terutama dari aspek
kelengkapannya dan validitasnya serta relevansinya dengan tema
bahasan.

b. Mengklasifikasikan dan mensistemasikan data-data, kemudian
dipresentasikan dengan pokok masalah yang ada.

c. Melakukan analisis lanjutan terhadap data-data yang telah
diklasifikasikan dan disistemasikan dengan menggunakan kaedah-
kaedah, teori-teori, konsep-konsep pendekatan yang sesuai sehingga

memperoleh kesimpulan yang baru.
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5. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah :
a. Pendekatan Normatif
Yaitu Suvatu pendekatan yang berusaha menelusuri dengan
mendasarkan pada dalil-dalil nas baik al-Qur’an maupun as-Sunnah.
b. Pendekatan Yuridis
Yaitu Suatu pendekatan terhadap masalah yang diteliti dengan
berdasarkan pada aturan perundang-undangan, yurisprudensi dan
aturan lainnya yang berlaku sebagai hukum positif di Indonesia.
Dengan demikian pendekatan ini dilakukan dengan mengacu kepada
persoalan boleh tidaknya atau benar salahnya suatu persoalan
berdasarkan hukum Islam di Indonesia dengan hukum atas pandangan
Syt’ah Imamiyah.
6. Analisis Data
Karena data yang dipakai adalah data kualitatif, maka data tersebut akan
dianlisis secara kualitatif interpretatif dengan menggunakan instrumen
berfikir deduktif, yaitu proses penalaran berfikir yang berangkat dari data-
data yang bersifat umum untuk menghasilkan kesimpulan yang bersifat

khusus.
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G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan skripsi sistematis, sehingga menghasilkan
pemahaman yang runtut dan benar maka penyusun menggunakan
sistematika pembahasan :

Skripsi ini terdiri dari lima Bab. Pada Bab pertama merupakan Bab
Pendahuluan, memuat penjelasan tentang mengapa Status anak Nikah
Mut’ah ini ditulis, apa masalahnya, tujuan dan kegunaannya, serta
kerangka teori dan metode apa yang digunakan untuk menjawab masalah
tersebut.

Pada Bab dua memuat uraian deskriptif tentang tinjauan umum
Nikah Mut’ah, hal ini perlu diuraikan sebagai acuan dasar guna-
mengetahui penetapan status anak nikah Mut’ah

Pada Bab tiga memuat penjelasan tentang ketentuan status dan
kedudukan anak menurut hukum Islam di Indonesia, yaitu UU Nomor |
Tahun 1974 tentang Perkawinan dan KHI. Guna mewujudkan penyusunan
skripsi vang sistematis, maka setelah mendapat gambaran umum tentang
nikah mut’ah sebagai acpan dasar, perlu diberi gambaran khusus tentang
Status anak sah dalam UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, dan
Kompilasi Hukum Islam (KHI) .

Pada Bab empat merupakan bab Analisis terhadap ketentuan antara
hukum Islam di Indonesia dengam hukum atas pandangan Syi’ah

Imamiyah tentang Stgtus anak mikek-mut’ah, kemudian dianalisa tentang

persamaan dan perhpdaannya.
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Untuk itulah analisis dan implikasi tentang status anak nikah
mut’ah perlu dijélaskan padasbab ini dalam menetapkan hukum status
anak nikah mut’ah yang penyusun bahas dalam skripsi ini.

Bab Lima merupakan penutup memuat tentang kesimpulan yang

penyusun ambil serta saran-saran yang diharapkan dapat diambil manfa’atnya.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. a. Menurut pandangan Syi’ah Imamiyah, perkawinan mut’ah adalah
perkawinan yang hukumnya sah dan tetap memperbolehkan nikah
mut’ah tanpa terkecuali dan kebolehannya berlaku sepanjang zaman.
Dalil-dalil yang mereka gunakan dalam membolehkan nikah mut’ah
terdiri dari al-Qur’an, hadis dan akal. Menurut hukum Islam di
Indonesia ( UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan KHI),
perkawinan mut’ah adalah perkawinan yang hukumnya tidak sah:

Qehacaimana kita ketahui hahwa hakekat perkawinan adalah untuk
selamanya bukan hanya sebatas menikmati kKesenangan naisu sehsuai
belaka, bukan seperti pada pernikahan mut'ah yang hanya terbatas
waktunya.

b Menurtt hukum Tslam di Tndonesia. maka status anak yang dilahirkan
dari perkawinan mut’ah ini adalah merupakan anak tidak sah atau sama
dengan anak yang lahir diluar nikah. Karena ja tidak memiliki semua
hak yang dimiliki oleh anak-anak sah lainnya.

2. Dengan demikian, status anak yang dilahirkan dari perkawinan tersebut

berimplikasi pada tidak memandang adanya hubungan hak waris dan
nasab dari ayah, namun hak waris dan nasab anak kembali kepada hukum

asal, yaitu kepada Ibu (perempuan) yang melahirkannya. Dengan kata lain,

75



76

anak hanya memiliki hubungan hak waris dan nasab dan ibu yang
melahirkannya.
B. Saran

1. Masalah status anak hasil perkawinan mut’ah pada dasarnya merupakan
salah satu persoalan yang sangat penting untuk dikaji. Karena, dengan .
melihat akibat dari perkawinan ini. Sehingga status hukum dari
perkawinan mut’ah itu sendiri masih diperdebatkan. Oleh karena itulah,
memerlukan pengkajian hukum lebih mendalam menjadi sesuatu yang
sangat penting bahkan cukup mendesak.

2. Hal yang sama juga menyangkut status hak waris dan nasab dari anak
tersebut. Karena, kesimpulan diatas menunjukkan, ternyata terdapat—
perbedaan antara akibat dart hukum menurut pandangan Syi’ah Imamiyah
dengan hukum Islam di Indonesia yaitu UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan dan KHI. Namun, hal ini masih memerlukan pengkajian lebih
jauh, sehingga dapat dihasilkan kesimpulan yang mungkin lebih memadai

dan komprehensif.
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LAMPIRAN 1

Terjemah

No | Halaman

Footnote

Terjemahan

BABI

Dan segala sesuatu kami ciptakan
berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat akan kebesaran Allah.

25

Hukum itu mengkuti pada
kemaslahatan yang lebih utama.

BABII

32

| Hai manusia, sesungguhnya aku

pernah mengizinkan kamu sekalian
kawin mut’ah, Maka sckarang
ketahuilah, bahwa Allah
mengharamkannya sampai hari
kiamat.

33

Bahwasannya ‘Umar berkata: Dua

macam perkawinan mut’ah (yang |

pernah terjadi) di masa Rasulullah
SAW. Maka dapatkah aku

melarangnya dan  memberikan

sangsi hukum terhadap pelakunya? |

(keduanya itu) adalah perkawinan
mut’ah terhadap wanita (di waktu
tidak bepergian) dan kawin mut’ah
(pada waktu bepergian)
menunaikan ibadah haji. Karena hal
itu, merupakan perkawinan yang
berguna (pada saat tertentu), maka
perlu menetukan waktu berlakunya
seperti halnya sewa-menyewa.

36

Kita, para sahabat di zaman Nabi
SAW, dan di zaman Abu Bakar
melakukan mut’ah dengan
segenggam kurma dan tepung
sebagai mas kawinnya, kemudian
Umar mengharamkannya karena
ulah Amr bin Khuraits.

38

Pada zaman Nabi SAW terdapat
dua jenis mut’ah yang dapat kita
lakukan, akan tetapi keduanya
dilarang oleh Umar dan kita tidak
lagi melakukannya setelah adanya
larangan tersebut.




36 42 Panggillah mereka (anak-anak
angkat itu) dengan (memakai) nama
bapak-bapak mereka itulah yang
lebih adil pada sisi Allah.

36 43 Allah  mensyari’atkan  bagimu

tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu, yaitu: bahagian
seorang anak lelaki sama dengan
bahagian dua orang anak
perempuan.




LAMPIRAN 2

Biografi Ulama

ALLAMAH AT-TABATABA’]

Beliau adalah Allamah Sayyid Muhammad Husain at-tabataba’i, di lahirkan di
Tabriz pada tahun 1321 H. (1903 M.). Pada usia 20 tahun beliau belajar di
Universitas Syi’ah di Najaf. Beliau merupakan salah seorang ulama besar Syi’ah
abad moderen. Semasa hidupnya beliau banyak mempelajari berbagai macam
disiplin ilmu. Beliau belajar Figh dan Usul Figh kepada Syaikh Muhammad Miza
Muhammad Husain Na’ini dan Syaikh Muhammad Husain Isfahani.

BUKHARI

Beliau adalah seorang ulama besar yang termasyhur yang tidak ada bandingannya
dalam bidang hadis. Nama lengkapnya adalah al-lmam Abu Abdillah Muhammad
Ibn Ismail Ibn Tbrahim Ibn al-Mughirah al-Bukhari. Beliau dilahirkan di Bukhara
pada tahun 816 M. /184 H. Mulai mempelajari dan menghafal hadis waktu
berumur kurang dari sepuluh tahun. Banyak negeri yang di singgahinya untuk
mempelajari hadis di antaranya adalah negeri Irak, khurasan, Siria, Mesir, Kufah
dan Basrah, Bukhari di negeri-negeri ini menekuni hadis sehingga disamping
menghafal 100.000 hadis sahih dan 200.000 hadis yang tidak sahih.

IMAM MUSLIM

Beliau adalah seorang ahli hadis yang terkenal yang menyusun kitab sahth
Muslim. Nama lengkapnya adalah Ibnu al-Hajjaj Ibnu Muslim al-Qusyairi an-
Nisaburi, memiliki gelar al-Husein, beliau lahir pada tahun 820 M. /204 H, di kota
Nisabur. Dalam mempelajari hadis beliau mengadakan perlawatan ke beberapa
negara seperti; Hijaz, Mesir, Syam dan Irak.

IBNU RUSYD

Beliau lahir di Cordova (Spanyol) tahun 520 H. /1126 M. Setelah 15 tahun
wafatnya Imam gazali. Sedang karyanya yang beredar di pesantren-pesantren dan
yang menjadi bahan perpustakaan di perguruan Tinggi Islam adalah kitab Figh
yang berjudul Bidayah al-Mujtahid. Selain sebagai ulama Figh, beliau juga
menguasai bidang Tabib (kedokteran), sastra dan berbagai disiplin ilmu lainnya.

IBNU MAJAH

Nama lengkapnya al-Hafiz Abi Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Qazwini Ibnu
Majah. Lahir pada tahun 875 M. Meninggal di Qazqoim pada tahun 915 M.
Beliau meriwayatkan hadis para ulama Irak, Basrah, Kufah, Mekah, Syam dan

1



Mesir. Kitabnya berjudul Swunan lbnu Majah adalah salah satu dari enam
serangkai kitab hadis.

SAYYID SABIQ

Beliau adalah seorang ulama terkenal di Universitas al-Azhar kairo dengan
karyanya kitab Figh as-Sunnah. Beliau juga seorang penganjur agar kembali
kepada Ijtihad serta kembali kepada Al-Qur'an dan Hadis.

PROF. DR. TM. HASBI AS-SIDIEQY

Beliau lahir di Loksumawe pada tanggal 10 maret 1904. Belajar di pesantren
ayahnya. Tahun1927 belajar di al-Irsyad Surabaya. Tahun 1960 menjadi Guru
Besar di Dekan Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Rektor
Universitas al-Irsyad Solo tahun 1963-1968, juga menjabat Wakil ketua Lembaga
penterjemah dan pentafsiran al-Qur'an Departemen Agama, Ketua Lembaga Figh
Islam Indonesia (LEFISI) wafat 09 desember 1975.



LAMPIRAN 3

Nama
Tempat Tanggal Lahir :
Alamat

Nama Orang Tua
Ayah

Ibu

Pekerjaan Orang Tua
Ayah

Tbu

Pendidikan

Curriculum Vitae

: Mu’arifah Dwi Astuti

Palangkaraya, 28 Mei 1980

Tile

- Pondok Ngalian Asri No. 43 Semarang Jawa Tengah

: Drs. H. Mudzakir Ma’rof, M.M.

. Siti Fauziah

: PNS

: ITbu Rumah Tangga

Tk. Perwanida II Bukit Tunggal-Palangkaraya, lulus
tahun 1986/1987.

MI Al-Fatah Parakan Canggah-Banjamegara, lulus
tahun 1992/1993.

MTs. Al-Fatah Parakan Canggah-Banjarnegara, lulus
tahun 1995/1996.

MAKN MAN I SURAKARTA Bonoloyo-Surakarta,
lulus tahun 1997/1998.

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, masuk tahun 1998.





